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ABSTRAK

Rahayu, Ani. 2019. PengembanganModul Keanekaragaman Jenis Aves Penyusun
Ruang Terbuka Hijau Berbasis Project Based Learning. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Keilmuan
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, Pembimbing: (I) Dr. Yetty
Hastina, M.Si. (I1) Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si.,

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Keanekaragaman hayati jenis aves danProject
Based Learning.

Modul berbasis project based learning adalah suatu bahan ajar berupa modul yang
dikembangkan berdasarkan langkah-langkah dari model project based learning.
Penelitian ini bertujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kelayakan
modul berbasis project based learning untuk materi pembelajaran keanekaragaman
jenis aves. Jenis Penelitian ini adalah DevelopmentandResearch (D&R), mengunakan
model pengembangan Tessmer dengan menguji kelayakan dan kepraktisan modul
pembelajaran. Kelayakan bahan ajar modul berdasarkan hasil validasi materi
diperoleh nilai66,66<><79,99 artinya bahan ajar modul dikategorikan layak, hasil
validasi media deiperoleh nilai60<x < 72artinya media bahan ajar modul
dikategorikan layak, dan hasil validasi bahasa diperoleh nilai55,99<>artinya bahan
ajar modul dikategorikan sangat layak dan Kepraktisan modul pembelajaran dilihat
dari hasil uji coba one to one diperoleh nilai51,99 <x artinya bahan ajar modul
dikategorikan sangat praktis, kepraktisan bahan ajar modul dilihat dari hasil uji coba
small group diperoleh nilai 51,99 <x yang artinya bahan ajar modul dikategorikan
sangat praktis dan dinyatakan tidak perlu revisi sehingga kedepanya dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Kurikulum 2013, seorang siswa diarahkan menjadi individu yang
berkualitas dan penuh semangat untuk ingin tau dan mampumenjadi individu yang
dapat mengeluarkan ide-ide yang cemerlang. Salah satu prinsip kurikulum 2013
adalah pembelajaran yang mendorongsiswa menjadi pembelajar aktif, dari
pembelajaran konten menuju pembelajaran kompetensi yang tidak dilihat dari hasil
belajar tetapi dari aktivitas dalam proses belajar seperti sikap, pengetahuan dan
keterampilannya. Oleh sebab itu sangat di perlukan kreatifitas seorang pendidik
dalam menfasilitasi siswa didalam mengajar, sehingga pembelajaran lebih banyak
konvensional, perlu di tinggalkan untuk mengarah ke pembelajaran konstruktivis.
Salah satunya adalah dengan mengunakan perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh siswa yaitu bahan ajar dan model pembelajaran yang tepat (Zulfandi, 2017:1).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 4 dan SMA
Muhamadiyah 1 Palembang untuk siswa bahwa mata pelajaran Biologi sangat
menarik, akan tetapi yang membosankan karena saat proses pembelajaran belum
mengunakan bahan ajar berbasis model pembelajaran. Saat proses pembelajaran di
sekolah tersebut masih mengunakan metode diskusi dan tanya jawab modul yang
digunakan disekolah tersebut masih mengunakan modul biasa belum mengunakan

bahan ajar modul berbasis model pembelajaran Project Based Learning.



Modul yang digunakan disekolah, belum secara spesifik menggunakan model
atau pendekatan yang sama sesuai dengan Karaktristik materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar dapat menjadi sebuah paket dalam
pembelajaran untuk guru dan siswa sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan lebih dimudahkan. Modul merupakan paket belajar mandiri yang
meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. Tujuan utama
pembelajarandengan modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas

pembelajaran di sekolah, guna mencapai tujuan secara optimal (Zulfandi, 2017:2).

Salah satu faktor pendukung siswa dalam proses pembelajaran, yaitu dengan
mengunakan model pemebelajaran yang menarik, dengan mengunakan model maka
saat proses pemebelajaran akan lebih terarah dalam mengatur materi dan mampu
memberikan petunjuk saat pembelajaran di dalam kelas saat pembelajaran. Oleh
sebab itu sangatlah diperlukan dalam pemilihan model pembelajaran yang memiliki
keterkaitan kepada tingkat pemahaman yang di miliki oleh seorang pendidik terhadap
perkembangan dan kondisi yang ada di dalam kelas sehingga dapat meningkatka
peran siswa sacara aktif dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga hasil yang
diinginkan akan mudah untuk dicapai. Dalam kurikulum 2013 salah satu model yang
disarankan yaitu dengan mengunakan model project based learning (PjBL).

Menurut Izkandar (2017), dalam Pembelajaran berbasis proyek merupakan

pembelajaran yang inovatif yang menekankan pada kegiatan kompleks dengan tujuan



pemecahan masalah dengan berdasar pada kegiatan inkuiri. Hal itu sesuai dengan
tujuan pembelajaran di sekolah yaitu siswa dapat memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan
pendidikan yang efektif yang berfokus pada kreatifitas berfikir, pemecahan masalah,
dan interaksi antara siswa dengan kawan sebaya mereka untuk menciptakan dan
menggunakan pengetahuan baru.

Materi pembelajaran biologi yang dilaksanakan di sekolah salah satunya
adalah keanekaragaman hayati, materi keanekaragaman hayati yang terdapat di
kurikulum 2013 pada kompentensi dasar 3.2, merupakan pelajaran yang diberikan
kepada siswa SMA (Sekolah Mengengah Atas) Kelas X.Keanekaragaman hayati di
antara makhluk hidup dari semua sumber termasuk daratan, lautan, dan ekosistem
akutik lain, serta kompleks-kompleks ekologi yang merupakan bagian dari
keanekaragamannya,mencakup keanekaragaman dalam spesies dalam ekosistem,
keanekaragaman hayati disebut juga dengan biodiversitas (biodiversity). Pada ruang
terbuka hijau (RTH) sangatlah penting bagi peranan keanekaragaman hayati terutama
pada keanekaragaman tingkat jenis aves. Ruang Terbuka Hijau (RTH) di perkotaan
telah menjadi kebutuhan suatu kota yang mempunyai peranan penting bagi
lingkungan hidup. Peranan ruang terbuka hijau selain sebagai paru-paru kota
(penghasil oksigen), RTH juga berfungsi sebagai daerah resapan air, penyaring polusi
udara, penurun tingkat kebisingan, tempat rekreasi dan habitat berbagai satwa

terutama aves (Handoyo, 2016:86).



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berniat melakukan penelitian
dengan judul“Pengembangan Modul Keanekaragaman Jenis Aves Penyusun

Ruang Terbuka Hijau Berbasis Project Based Learning di SMA Kota Palembang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana kelayakan modul berbasis project based learninguntuk materi

pembelajaran keanekaragaman jenis aves?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis project based learning untuk materi

pembelajaran keanekaragaman jenis aves.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terkait, baik dari pihak siswa, guru, dan sekolah maupun bagi peneliti.
1. Bagi Siswa
Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga mempermudah siswa
dalam memahami materi pelajaran terutama materi keanekaragaman hayati jenis
aves, meningkatkan motivasi belajar dan menambah referensi yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Guru



Sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
biologi pada materi keanekaragaman hayati jenis aves, memotivasi guru untuk
dapat mengembangkan modul sendiri.

3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran biologi di SMA kelas X.

4. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu bahan acuan, perbandingan atau referensi bagi para peneliti
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran project

based learning.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:
a. Materi keanekaragaman hayati jenis Aves di kelas X SMA.
b. Subjek penelitian pembuatan modul yaitu Bird Park Jakabaring Palembang
c. Uji coba bahan ajar dilakukan di SMA 4 Palembang dan SMA 1
Muhammadiyah Palembang.
2. Pembatasan Masalah
a. Penelitian ini  menggunakan model pembelajaran project based
learningdalam satu sub pokok pembahasan yang difokuskan pada materi

keanekaragaman hayati jenis Aves.



b. Tahap pengembangan mengunakan diagram alur penelitian tesmmer sampai
pada tahap small group.

c. Kelas yang dipilih adalah kelas X IPA

F. Definisi Operasional

1. Pengembangan modul keanekaragaman jenis aves yaitu suatu produk berupa
modul yang dibuat yang sesuai dengan meteri keanekaragaman jenis aves yang
ada di Bird park jakabaring Palembang.

2. Modul berbasis project based learning adalah suatu bahan ajar berupa modul
yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah dari model project based
learning.

3. Ruang terbuka (open spaces) merupakan ruang yang direncanakan karena
kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di udara

terbuka yang dilakukan di Bird park Jakabaring Palembang.
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